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ABSTRACT 

The Takhassus Al-Qur'an Program is one of the flagship programs designed to im-
prove students' Qur'an memorization ability through memorization submission, 
muroja'ah activities, and guidance from tahfidz teachers. However, the effectiveness 
of this program in enhancing students' memorization ability needs further investiga-
tion. This study aimed to determine the differences in Qur'an memorization ability 
between students participating in the Takhassus Al-Qur'an Program and those who 
did not participate in the program at MTsN 2 Pontianak. This study employed a 
quantitative approach with a comparative research design. The sample consisted of 
53 students, including 24 students from the Takhassus Al-Qur'an Program and 29 
regular students. Data were collected through tahfidz score documentation as the 
primary data and questionnaires as supporting data. Data were analyzed using the 
Shapiro-Wilk normality test, Levene's Test for homogeneity, and the Mann-Whitney 
U Test with the assistance of SPSS. The results indicated that both groups' data 
were not normally distributed and had unequal variances. The Mann-Whitney U Test 
yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.811 (>0.05), indicating that there was 
no significant difference in Qur'an memorization ability between students participat-
ing in the Takhassus Al-Qur'an Program and regular students. Therefore, the Ta-
khassus Al-Qur'an Program has not shown a significant difference in improving stu-
dents' Qur'an memorization ability at MTsN 2 Pontianak. 

Keywords: Takhassus Al-Qur'an Program, Qur'an memorization ability, tahfidz 
score, students. 

 

ABSTRAK 

Program Takhassus Al-Qur'an merupakan salah satu program unggulan yang ber-
tujuan untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa melalui 
kegiatan setoran hafalan, muroja'ah, dan pendampingan guru tahfidz. Namun, efek-
tivitas program tersebut dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an 
siswa perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
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kemampuan menghafal Al-Qur'an antara siswa yang mengikuti Program Takhassus 
Al-Qur'an dan siswa yang tidak mengikuti program tersebut di MTsN 2 Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparatif. Sampel penelitian berjumlah 53 siswa yang terdiri dari 24 siswa Pro-
gram Takhassus Al-Qur'an dan 29 siswa reguler. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi nilai tahfidz sebagai data utama dan angket sebagai 
data pendukung. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS melalui 
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene's Test, dan uji hipotesis 
menggunakan Mann-Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
kedua kelompok tidak berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak homo-
gen. Hasil uji Mann-Whitney U Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,811 (>0,05), sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signif-
ikan antara kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa yang mengikuti Program Ta-
khassus Al-Qur'an dengan siswa reguler. Dengan demikian, Program Takhassus 
Al-Qur'an belum menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan 
menghafal Al-Qur'an siswa di MTsN 2 Pontianak. 
 
Kata Kunci: Program Takhassus Al-Qur'an, kemampuan menghafal Al-Qur'an, nilai 
tahfidz, siswa. 
 
A. Pendahuluan  

Al-Qur'an merupakan pedoman 

hidup umat Islam yang memiliki 

kedudukan penting dalam kehidupan 

manusia. Salah satu bentuk menjaga 

kemurnian Al-Qur'an adalah melalui 

kegiatan menghafal Al-Qur'an. Dalam 

mebetuk karakter, meningkatkan kedi-

siplinan, serta menanamkan nilai-nilai 

keislaman pada peserta didik. Oleh 

karena itu, berbagai lembaga pendidi-

kan Islam mengembangkan program 

tahfidz Al-Qur'an sebagai salah satu 

upaya meningkatkan kemampuan 

menghafal peserta didik. 

MTsN 2 Pontianak merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang me-

nyelenggarakan Program Takhassus 

Al-Qur'an sebagai program unggulan. 

Program ini dilaksanakan melalui 

kegiatan setoran hafalan, muroja'ah, 

dan pendampingan guru tahfidz 

secara intensif. Melalui program terse-

but, siswa diharapkan memiliki ke-

mampuan menghafal Al-Qur'an yang 

lebih baik dibandingkan siswa reguler 

yang tidak mengikuti Program Ta-

khassus Al-Qur'an. Namun, efektivitas 

program tersebut dalam meningkat-

kan kemampuan menghafal Al-Qur'an 

siswa masih perlu dikaji lebih lanjut. 
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Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa program tahfidz 

Al-Qur'an memiliki peran dalam 

meningkatkan kemapuan menghafal 

peserta didik. Penelitian yang dil-

akukan oleh Fauziah dan Amelia 

(2022) menunjukkan bahwa penera-

pan metode muraja'ah berpengaruh 

terhadap keberhasilan menghafal Al-

Qur'an siswa. Selanjutnya, Ismail et al. 

(2022) menjelaskan bahwa strategi 

dan pendampingan guru tahfidz men-

jadi faktor penting dalam mengatasi 

kesulitan menghafal Al-Qur'an. 

Penelitian oleh Surahman (2022) 

menunjukkan bahwa pengelolaan pro-

gram tahfidz yang baik dapat men-

dukung keberhasilan hafalan peserta 

didik. Selain itu, Fathah dan Rokhmah 

(2022) menjelaskan bahwa strategi 

menghafal yang tepat berpengaruh 

terhadap keberhasilan hafalan Al-

Qur'an siswa. Afidah dan Anggraini 

(2022) juga menyatakan bahwa 

metode muraja'ah mampu meningkat-

kan kualitas hafalan Al-Qur'an peserta 

didik. 

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian terdahulu lebih banyak 

membahas implementasi program 

tahfidz dan faktor-faktor yang memen-

garuhi keberhasilan hafalan siswa. 

Penelitian yang secara khusus mem-

bandingkan kemampuan menghafal 

Al-Qur'an antara siswa yang mengi-

kuti Program Takhassus Al-Qur'an 

dengan siswa reguler dalam satu lem-

baga pendidikan formal masih relatif 

terbatas. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada peningkatan kualitas hafalan, 

sedangkan penelitian yang 

menggunakan nilai tahfidz sebagai 

dasar perbandingan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an masih jarang dil-

akukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini memiliki kebaruan (nov-

elty) berupa kajian komparatif 

mengenai kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa yang mengikuti 

Program Takhassus Al-Qur'an dan 

siswa reguler di MTsN 2 Pontianak 

berdasarkan nilai tahfidz yang di-

peroleh dari guru pengampu tahfidz. 

Oleh karena itu, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an an-

tara siswa yang mengikuti Program 

Takhassus Al-Qur'an dengan siswa 

yang tidak mengikuti Program Ta-

khassus Al-Qur'an di MTsN 2 Pontia-

nak. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
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pihak madrasah dalam mengem-

bangkan Program Takhassus Al-

Qur'an serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian pen-

didikan Islam, khususnya dalam bi-

dang tahfidz Al-Qur'an. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian komparatif. Penelitian 

komparatif digunakan untuk menge-

tahui perbedaan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an antara siswa 

yang mengikuti Program Takhassus 

Al-Qur'an dan siswa yang tidak mengi-

kuti Program Takhassus Al-Qur'an di 

MTsN 2 Pontianak. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa MTsN 2 Pontianak yang 

mengikuti Program Takhassus Al-

Qur'an dan siswa reguler. Sampel 

penelitian berjumlah 53 siswa yang 

terdiri atas 24 siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan 29 siswa reg-

uler. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan karakter-

istik subjek yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dil-

akukan melalui dokumentasi dan 

angket. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data utama berupa nilai 

tahfidz siswa yang diperoleh dari guru 

pengampu tahfidz di MTsN 2 Pontia-

nak. Sementara itu, angket digunakan 

sebagai data pendukung untuk mem-

peroleh informasi mengenai pelaksa-

naan Program Takhassus Al-Qur'an 

yang meliputi intensitas setoran hafa-

lan, kegiatan muroja'ah, pendamp-

ingan guru tahfidz, dan kedisiplinan 

siswa. Sebelum digunakan, instrumen 

angket terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan dengan 

bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). 

Tahap analisis meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, uji ho-

mogenitas menggunakan Levene's 

Test, dan uji hipotesis menggunakan 

Mann-Whitney U Test. Penggunaan 

uji Mann-Whitney U Test dilakukan ka-

rena data kedua kelompok tidak ber-

distribusi normal dan varians kedua 

kelompok tidak homogen. Pengambi-

lan keputusan dilakukan pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok, sedangkan 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka tidak terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara kedua ke-

lompok. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan menghafal Al-

Qur'an siswa diperoleh melalui doku-

mentasi nilai tahfidz yang diberikan 

oleh guru pengampu tahfidz MTsN 2 

Pontianak. Penelitian ini melibatkan 

53 siswa yang terdiri dari 24 siswa 

Program Takhassus Al-Qur'an dan 29 

siswa reguler. Penggunaan nilai tah-

fidz sebagai sumber data dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mem-

peroleh gambaran kemampuan 

menghafal Al-Qur'an siswa berdasar-

kan hasil penilaian yang dilakukan 

secara langsung oleh guru pengampu. 

Nilai tersebut mencerminkan kemam-

puan siswa dalam menjaga hafalan, 

kelancaran dalam menyetorkan hafa-

lan, serta ketepatan bacaan sesuai 

dengan kaidah yang telah ditetapkan 

dalam pembelajaran tahfidz. Dengan 

demikian, data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan hasil eval-

uasi yang telah dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan da-

lam proses pembelajaran tahfidz di 

MTsN 2 Pontianak. 

  Pemilihan siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan siswa reguler 

sebagai subjek penelitian dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara kedua kelompok terse-

but. Program Takhassus Al-Qur'an 

merupakan program pembinaan hafa-

lan yang dilaksanakan secara lebih in-

tensif melalui kegiatan setoran hafa-

lan, muroja'ah, serta pendampingan 

oleh guru tahfidz. Sementara itu, 

siswa reguler tetap memperoleh pem-

belajaran Al-Qur'an sesuai dengan ku-

rikulum madrasah yang berlaku. 

Adanya perbedaan intensitas pem-

belajaran antara kedua kelompok ter-

sebut menjadi dasar bagi peneliti un-

tuk membandingkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an yang dimiliki oleh 

masing-masing kelompok siswa. 

 Data yang diperoleh selanjut-

nya dianalisis secara bertahap melalui 

statistik deskriptif untuk mengetahui 

gambaran umum kemampuan 

menghafal Al-Qur'an siswa, kemudian 

dilanjutkan dengan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbe-

daan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dengan siswa reg-

uler di MTsN 2 Pontianak. Tahapan 

analisis tersebut dilakukan agar hasil 
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penelitian yang diperoleh dapat mem-

berikan gambaran yang objektif dan 

sesuai dengan karakteristik data yang 

dimiliki. Selain itu, penggunaan ana-

lisis statistik juga bertujuan untuk 

memperoleh kesimpulan yang lebih 

akurat mengenai efektivitas Program 

Takhassus Al-Qur'an dalam men-

dukung peningkatan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an siswa. 

 Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh informasi mengenai 

kondisi kemampuan menghafal Al-

Qur'an siswa pada kedua kelompok, 

sehingga hasil penelitian dapat men-

jadi bahan evaluasi bagi pihak mad-

rasah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran tahfidz. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pro-

gram pembinaan hafalan Al-Qur'an 

yang lebih efektif, baik bagi siswa Pro-

gram Takhassus Al-Qur'an maupun 

siswa reguler, sehingga tujuan pen-

didikan Al-Qur'an di MTsN 2 Pontia-

nak dapat tercapai secara optimal.  

Table: 1 Statistik Deskriptif Nilai 
Tahfidz Siswa  

 
Kelompok Siswa Reguler 

N Rata-rata 
29 87,22 

 
Kelompok Siswa Takhassus 

N Rata-rata 
24 91,00 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan 

Gambar 1, diketahui bahwa rata-rata 

nilai tahfidz siswa yang mengikuti Pro-

gram Takhassus Al-Qur'an sebesar 

91,00, sedangkan rata-rata nilai tah-

fidz siswa reguler sebesar 87,22. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata ke-

mampuan menghafal Al-Qur'an siswa 

yang mengikuti Program Takhassus 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengikuti Program 

Takhassus. Selisih rata-rata sebesar 

3,78 poin mengindikasikan adanya 

perbedaan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara kedua kelompok. Na-

mun demikian, untuk mengetahui 

apakah perbedaan tersebut signifikan 

secara statistik, diperlukan analisis 

lebih lanjut melalui uji hipotesis. Se-

lanjutnya dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kelompok Program Ta-

khassus sebesar 0,002 dan kelompok 

reguler sebesar 0,001. Karena kedua 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka data kedua kelompok tidak ber-

distribusi normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyebaran nilai tahfidz siswa 

pada kedua kelompok tidak merata 

sehingga tidak memenuhi asumsi nor-

malitas. Oleh karena itu, analisis se-

lanjutnya dilakukan menggunakan uji 
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statistik nonparametrik yang sesuai 

dengan karakteristik data penelitian. 

Tidak normalnya distribusi data 

menunjukkan bahwa terdapat variasi 

kemampuan menghafal Al-Qur'an 

yang cukup beragam di antara siswa. 

Perbedaan kemampuan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti tingkat pemahaman 

siswa, motivasi belajar, kebiasaan 

melakukan muroja'ah, serta kemam-

puan individu dalam menghafal Al-

Qur'an. Selain itu, adanya siswa yang 

memiliki nilai sangat tinggi maupun 

nilai yang relatif rendah juga me-

nyebabkan penyebaran data tidak 

mengikuti distribusi normal. 

Hasil uji normalitas ini menun-

jukkan bahwa data penelitian tidak 

memenuhi salah satu syarat 

penggunaan uji parametrik. Oleh ka-

rena itu, diperlukan penggunaan uji 

statistik nonparametrik yang lebih 

sesuai dengan karakteristik data yang 

diperoleh. Dengan demikian, hasil an-

alisis yang dilakukan diharapkan 

dapat memberikan kesimpulan yang 

lebih tepat dan objektif mengenai 

perbedaan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan siswa reguler 

di MTsN 2 Pontianak. 

Table: 2 Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk  
 

Kelompok Siswa Reguler 

N 

Statistik 

Shapiro-

Wilk 

Sig. Ket. 

29 0,858 0,001 
Tidak 

nor-

mal 
 

Kelompok Siswa Takhassus 

N 

Statistik 

Shapiro-

Wilk 

Sig. Ket. 

24 0,849 
 

0,002 
Tidak 

nor-

mal 
 

Selanjutnya dilakukan uji ho-

mogenitas menggunakan Levene's 

Test. Berdasarkan hasil pengujian di-

peroleh nilai signifikansi sebesar 

<0,001, sehingga varians kedua ke-

lompok tidak homogen. Hal ini menun-

jukkan bahwa sebaran nilai tahfidz 

siswa Program Takhassus Al-Qur'an 

dan siswa reguler memiliki tingkat 

keragaman yang berbeda. Dengan 

demikian, data penelitian tidak me-

menuhi asumsi homogenitas se-

hingga analisis perbedaan kedua ke-

lompok dilanjutkan menggunakan uji 
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nonparametrik Mann-Whitney U Test 

yang lebih sesuai dengan karakteristik 

data yang diperoleh. 

Tidak terpenuhinya asumsi ho-

mogenitas menunjukkan bahwa vari-

asi kemampuan menghafal Al-Qur'an 

pada kedua kelompok siswa tidak 

memiliki tingkat keseragaman yang 

sama. Perbedaan tersebut dapat di-

pengaruhi oleh berbagai faktor, sep-

erti kemampuan individu siswa, ting-

kat kedisiplinan dalam melakukan 

muroja'ah, motivasi belajar, serta in-

tensitas pendampingan yang di-

peroleh selama proses pembelajaran 

tahfidz. Selain itu, adanya perbedaan 

karakteristik antar siswa juga dapat 

menyebabkan variasi nilai tahfidz 

yang cukup beragam pada masing-

masing kelompok. 

Hasil uji homogenitas ini 

menunjukkan bahwa data penelitian 

tidak memenuhi salah satu syarat 

penggunaan uji parametrik. Oleh ka-

rena itu, diperlukan penggunaan uji 

statistik nonparametrik yang lebih 

sesuai dengan karakteristik data yang 

diperoleh. Dengan demikian, 

penggunaan uji Mann-Whitney U Test 

diharapkan mampu memberikan hasil 

analisis yang lebih tepat dan objektif 

dalam mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan siswa reguler 

di MTsN 2 Pontianak. 

Table : 3 Hasil Uji Homogenitas 

Va
ri-
a-
bel 

Leven
e Sta-
tistic 

df
1 

df
2 Sig. Ket

. 

Nil
ai 
Ta
hfi
dz 

38,089 1 51 
< 

0,00
1 

Tid
ak 
Ho-
mo
gen 

 

Karena data tidak berdistribusi 

normal dan varians kedua kelompok 

tidak homogen, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Mann-Whit-

ney U Test. Uji ini dipilih karena meru-

pakan uji nonparametrik yang sesuai 

untuk membandingkan dua kelompok 

independen dengan data yang tidak 

memenuhi asumsi parametrik. 

Penggunaan Mann-Whitney U Test di-

harapkan dapat memberikan hasil 

pengujian yang lebih tepat dan objektif 

dalam mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan siswa reguler 

di MTsN 2 Pontianak. 

Pemilihan uji Mann-Whitney U 

Test dilakukan untuk memperoleh 

hasil analisis yang sesuai dengan 
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karakteristik data penelitian. Uji ini 

tidak mensyaratkan data berdistribusi 

normal maupun memiliki varians yang 

homogen, sehingga lebih tepat 

digunakan dalam penelitian ini. Selain 

itu, uji Mann-Whitney U Test juga 

mampu memberikan gambaran 

mengenai perbedaan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an antara kedua ke-

lompok siswa secara lebih objektif 

berdasarkan data yang diperoleh. 

Dengan demikian, hasil pengujian 

hipotesis yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan kesimpulan yang 

lebih akurat mengenai pengaruh kei-

kutsertaan siswa dalam Program Ta-

khassus Al-Qur'an terhadap kemam-

puan menghafal Al-Qur'an di MTsN 2 

Pontianak. 

Penggunaan uji nonparametrik 

ini juga menunjukkan bahwa proses 

analisis data dilakukan secara ber-

tahap sesuai dengan prosedur statis-

tik yang berlaku. Setelah diketahui 

bahwa data tidak memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas, maka 

penggunaan uji Mann-Whitney U Test 

menjadi alternatif yang tepat untuk 

menghindari kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, hasil pengujian yang diperoleh 

dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menarik kesimpulan mengenai perbe-

daan kemampuan menghafal Al-

Qur'an antara siswa Program Ta-

khassus Al-Qur'an dan siswa reguler 

secara lebih valid dan dapat diper-

tanggungjawabkan secara ilmiah. 

Table : 4 Hasil Uji Mann-Whitney U 
Test 

 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) Keterangan 

0,811 Tidak terdapat 
signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney U Test diperoleh nilai signif-

ikansi sebesar 0,811 (>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara ke-

mampuan menghafal Al-Qur'an siswa 

Program Takhassus Al-Qur'an 

dengan siswa reguler di MTsN 2 Pon-

tianak. Meskipun secara deskriptif 

rata-rata nilai tahfidz siswa Program 

Takhassus Al-Qur'an lebih tinggi 

dibandingkan siswa reguler, perbe-

daan tersebut belum cukup kuat untuk 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata secara statistik. Dengan kata 

lain, kedua kelompok siswa memiliki 

kemampuan menghafal Al-Qur'an 

yang relatif sebanding. 

Tidak ditemukannya perbe-

daan yang signifikan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan 
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menghafal Al-Qur'an tidak hanya di-

pengaruhi oleh keikutsertaan dalam 

Program Takhassus Al-Qur'an, tetapi 

juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain, seperti motivasi belajar, inten-

sitas muroja'ah, kemampuan individu, 

lingkungan belajar, serta dukungan 

dari orang tua dan guru. Siswa reguler 

juga memiliki kesempatan yang sama 

untuk memperoleh kemampuan hafa-

lan yang baik apabila memiliki kedi-

siplinan dan semangat yang tinggi da-

lam menjaga hafalannya. Oleh karena 

itu, keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur'an tidak hanya ditentukan oleh 

adanya program khusus, tetapi juga 

oleh komitmen dan konsistensi siswa 

dalam 

 

D. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menghafal Al-Qur'an siswa Program 

Takhassus Al-Qur'an di MTsN 2 Pon-

tianak memiliki rata-rata nilai tahfidz 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

reguler. Namun, berdasarkan hasil uji 

Mann-Whitney U Test diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,811 (>0,05), se-

hingga tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan 

menghafal Al-Qur'an siswa yang 

mengikuti Program Takhassus Al-

Qur'an dengan siswa yang tidak 

mengikuti program tersebut. Dengan 

demikian, Program Takhassus Al-

Qur'an belum menunjukkan perbe-

daan yang nyata terhadap kemam-

puan menghafal Al-Qur'an siswa ber-

dasarkan nilai tahfidz yang diperoleh. 

Kesimpulan penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi pihak 

madrasah dalam meningkatkan efek-

tivitas pelaksanaan Program Ta-

khassus Al-Qur'an melalui penguatan 

kegiatan setoran hafalan, muroja'ah, 

dan pendampingan guru tahfidz. 

Penelitian selanjutnya disarankan un-

tuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kemampuan menghafal 

Al-Qur'an siswa, seperti motivasi bela-

jar, lingkungan belajar, intensitas 

muroja'ah, dan metode pembelajaran 

yang digunakan sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai peningkatan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an peserta didik. 
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